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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan 

transliterasi dengan huruf lain.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د 

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ˋ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̍ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 𝑎 = آ   a =آ

i = ايَ ِا = ai  ْاِي = 𝑖 

u = اوَ ُا = ua ُْاو = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamilah جميلة مراة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabban𝑎 ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس
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 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jal𝑎l  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ̍ /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 ditulis syai’un  شيء
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MOTO 

اَ  بعُِثْتُ لِِتَُمِمَ مَكَارمَِ الَِْخْلََقِ إِنَّم  

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

(HR. Ahmad dan Al-Baihaqi) 
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ABSTRAK 

 

Isfina Nabila Elfathina. 20122048. Peran Guru Dalam Pembentukan Adab, 

Disiplin, dan Sopan Santun Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Dr. Dewi Puspitasari, M. Pd. 

 

Kata kunci: peran guru, adab disiplin dan sopan santun, akidah akhlak 

Latar belakang penelitian ini adalah masih ditemukannya berbagai perilaku 

yang mencerminkan kurang optimalnya pembinaan akhlak peserta didik, seperti 

kurangnya sikap disiplin, kurang hormat kepada guru, serta perilaku yang belum 

mencerminkan nilai-nilai islami di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran akidah akhlak belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa.  

 

Oleh karena itu, peran guru Akidah Akhlak menjadi sangat penting dalam 

membentuk dan membina akhlak peserta didik agar sesuai dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru akidah akhlak dalam 

pembinaan akhlak siswa kelas VII di MTs Nurul Qomar Kota Pekalongan, serta 

mengidentifikasi faktor keberhasilan dalam pelaksanaannya.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian guru akidah akhlak dan siswa kelas VII. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui kondensasi  data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh hambaran yang sistematis dan mendala,. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak memiliki peran 

yang signifikan sebagai pendidik, teladan, pembimbing, motivator, dan evaluator 

dalam proses pembinaan akhlak. Strategi yang diterapkan meliputi keteladanan, 

pembiasaan, pemberian nasihat, serta menerapkan kurikulum cinta untuk 

penegakan disiplin secara konsisten. Pembinaan akhlak tidak hanya dilakukan 

melalui penyampaian materi di kelas, tetapi juga melalui pengawasan dan 

pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Faktor pendukung keberhasilan 

pembinaan akhlak antara lain komitmen guru, kerja sama antar guru, serta budaya 

religius sekolah walaupun ada tantangan dari latar belakang keluarga dan pengaruh 

lingkungan pergaulan siswa yang kurang mendukung. Secara umum, peran guru 

Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak siswa telah berjalan dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di Indonesia, pembinaan akhlak menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan karena krisis moral yang melanda bangsa. Seperti, adanya kasus 

siswa yang tidak menghormati guru, perilaku siswa yang tidak disiplin dan 

kasus bullying di sekolah-sekolah. Pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting 

untuk membentuk pola hubungan yang baik dalam kehidupan bermasyarakat 

(Prasetiya, 2018). Tanpa pembelajaran ini, kehidupan masyarakat Indonesia 

dapat menjadi tidak terkontrol dan mengarah pada perilaku yang tidak 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam perlu 

memprioritaskan pembelajaran Aqidah Akhlak untuk membentuk karakter dan 

moral yang baik bagi generasi muda Indonesia (Miftahul, 2020). 

Pendidikan agama, khususnya pendidikan akhlak sangat diperlukan 

dalam mendidik siswa di sekolah, hal ini sebagaimana dijelaskan di dalam Al-

Qur’an surat Al-Qalam ayat 4: 

۝٤وانِمكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ   

Artinya: “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” 

Menurut petikan ayat di atas Nabi Muhammad SAW senantiasa 

menerima pahala karena keutamaan dan akhlak mulia yang dimiliki. Allah 

SWT memujinya dengan mengatakan bahwa beliau memiliki akhlak yang 

agung, suatu karunia yang jarang diberikan kepada hamba-Nya yang lain. 

Dengan akhlak yang tinggi itu, Nabi Muhammad SAW bukanlah orang gila, 

melainkan pribadi yang sempurna. Ayat ini sekaligus menggambarkan peran 

Rasulullah SAW sebagai teladan utama dalam berakhlak. Beliau diberi amanah 
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untuk menyampaikan risalah Allah SWT kepada umat manusia, agar melalui 

ajaran tersebut mereka juga memiliki akhlak yang mulia. Beliau bersabda: 

اَ بعُِثْتُِ لِتَُمِمَ مَكَاِرمَ إ نَّم  

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

akhlak mulia (dari manusia)” (Riwayat al-Baihaqī dari Abū Hurairah). 

Bahwa setiap muslim juga diajarkan untuk menyemangati dirinya agar 

senantiasa berakhlak mulia. Akhlak ini bisa mengantarkan seseorang di surga 

Allah beriringan dengan ketakwaan. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: 

 أَكْثَرِ مَا يدُْخِلُ النماسَ الْْنَمةَ ، تَ قْوَى اللَّمِ وَحُسْنُ الْْلُُقِ 

Artinya: “Yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga, 

(adalah) takwa kepada Allah dan husnul khuluq (berperilaku baik)” (HR. At-

Tirmidzi dan al-Hakim). 

Pembentukan akhlak terpuji adalah tujuan pendidikan utama yang harus 

dikomunikasikan kepada siswa oleh guru. Tujuan ini menjadi landasan untuk 

pembentukan akhlak dan budi pekerti yang baik dalam diri setiap siswa (Harits, 

2021). Dalam proses pengajaran Akidah Akhlak, peran guru sangat penting 

sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam membentuk akhlak mulia 

siswa. 

Pendidikan aqidah akhlak sangat penting dalam sistem pendidikan 

Islam untuk membentuk karakter dan kepribadian siswa (Warasto, 2018). 

Akhlak merupakan perilaku baik atau buruk yang dipengaruhi oleh keadaan 

jiwa (Faishol, 2021) dan dapat terbentuk dari kebiasaan atau tabiat. Tujuan 

akhlak adalah membentuk moral baik dan perilaku sesuai ajaran Islam 

(Ardiyanti, 2022). Dalam era globalisasi, pendidikan aqidah akhlak krusial 

untuk memberikan dasar kokoh bagi siswa menghadapi tantangan. Akhlak 
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berperan sebagai pedoman moral dan menentukan tujuan hidup (Komara, 

2018). Guru aqidah akhlak memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak 

mulia siswa (Habibah, 2015), sehingga harus menjadi teladan yang baik 

dengan kualitas pribadi unggul. 

Sebagai pendidik, guru menekankan pentingnya peranan dalam proses 

pembelajaran Akidah Akhlak. Tanggung jawab guru tidak terbatas pada 

penyampaian materi semata, tetapi juga sebagai contoh nyata bagi peserta 

didik. Sikap, perilaku, serta pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru 

akan memengaruhi cara siswa memahami sekaligus mengamalkan nilai-nilai 

yang diajarkan (Bandiah, 2020). Dengan demikian, penting untuk mengkaji 

bagaimana peran guru dapat menanamkan nilai-nilai adab, disiplin, dan sopan 

santun kepada siswa, serta faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan 

mereka dalam melaksanakan peran tersebut (Habibah, 2015).  

Di Sekolah MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan, 

pembelajaran akidah akhlak diarahkan untuk membentuk siswa yang tidak 

hanya unggul dalam prestasi akademik, namun juga memiliki kepribadian yang 

baik dan spiritual yang kuat. Sekolah ini memiliki beberapa kegiatan spiritual 

yang unik dan membedakan dirinya dari sekolah lainnya, seperti kegiatan 

istighosah dan membaca dzikir atau kalimat-kalimat toyyibah sebelum KBM, 

sholat dhuha berjamaah, setoran hapalan surat-surat pendek dan surat-surat 

lainnya, serta kegiatan ziarah ke makam Sapuro dan makam lainnya seperti 

Makam Abah Syekh Su'udi bin Waryadi, Habib Ahmad bin Ali bin Abdullah 

al-Athos, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya membentuk 

spiritualitas siswa, tetapi juga membentuk akhlak dan moral yang baik. Namun, 

tantangan dalam penerapan pendidikan ini seringkali muncul, baik secara 

langsung dari diri siswa sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya (Supriandi, 

2022). Dalam upaya membentuk akhlak siswa, penelitian ini dilakukan di MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan. Meskipun sekolah ini merupakan 
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lembaga pendidikan Islam, namun penyelesaian masalah perilaku siswa 

tidaklah semudah yang diharapkan. Bahwa masih ada siswa yang belum 

memenuhi standar akhlak yang diharapkan. Seperti siswa yang kurang 

menghormati guru, siswa yang tidak disiplin, seperti terlambat atau tidak 

mengerjakan tugas, dan kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya sopan 

santun dalam berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, penelitian ini 

bermaksud untuk mengeksplorasi peran guru dalam proses pembelajaran 

aqidah akhlak, serta strategi-strategi yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan pembelajaran tersebut. Alasan penelitian ini dilakukan di MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan karena memiliki kegiatan spiritual 

yang unik dan kuat, namun masih ada kekurangan dalam standar akhlak yang 

diharapkan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan 

pembelajaran akidah akhlak. 

Dengan demikian, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Guru Dalam Pembentukan Adab, Disiplin, dan Sopan 

Santun Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Salafiyah 

Nurul Qomar Kota Pekalongan”. Judul ini menarik karena mengangkat isu 

penting dalam pendidikan saat ini, yaitu pembentukan akhlak yang baik pada 

siswa. Hal ini dikarenakan beberapa siswa di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan masih menunjukkan perilaku yang kurang disiplin dan belum 

memenuhi standar akhlak yang diharapkan. Dengan menyoroti peran guru 

sebagai kunci dalam membentuk akhlak siswa, serta fokus pada pembelajaran 

Akidah Akhlak yang merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan 

Islam, judul ini sangat relevan dengan kebutuhan sekolah berbasis Islam seperti 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan. Dengan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru dan mengidentifikasi strategi 

yang tepat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pendidikan akidah akhlak di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan dan 
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menjadi referensi bagi institusi pendidikan lainnya dalam upaya membentuk 

generasi yang berakhlak mulia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa masalah perlu 

diidentifikasi terkait peran guru dalam pembentukan akhlak siswa, khususnya 

pada sikap disiplin dan sopan santun di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan. Masalah tersebut yaitu, masih adanya siswa yang menunjukkan 

perilaku kurang disiplin dan belum memenuhi standar akhlak yang diharapkan. 

Seperti siswa yang kurang menghormati guru, siswa yang tidak disiplin, seperti 

terlambat atau tidak mengerjakan tugas, dan kurangnya kesadaran siswa 

tentang pentingnya sopan santun dalam berinteraksi dengan orang lain. Dengan 

adanya identifikasi masalah ini, penelitian ini difokuskan pada peran guru 

dalam pembentukan adab, disiplin, dan sopan santun, serta penelitian ini juga 

berupaya untuk menemukan strategi yang tepat dalam mengatasi tantangan 

yang ada dan faktor-faktor keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai 

adab, disiplin, dan sopan santun, sehingga dapat membantu guru dalam 

membentuk akhlak mulia siswa di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada peran guru dalam membentuk adab, 

disiplin, dan sopan santun siswa di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan. Batasan masalah ini meliputi, subjek penelitian adalah guru 

akidah akhlak dan objek penelitian siswa kelas 7 MTs Salafiyah Nurul Qomar 

Kota Pekalongan yang menunjukkan perilaku kurang disiplin dan belum 

memenuhi standar akhlak yang diharapkan. Memilih kelas VII karena siswa 

pada tingkat ini sedang dalam proses pembentukan karakter dan memerlukan 

bimbingan yang tepat. Fokus penelitian adalah pada peran guru dalam 

menanamkan nilai-nilai adab, disiplin, dan sopan santun kepada siswa. 
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Penelitian ini akan membahas tentang strategi yang tepat dalam mengatasi 

tantangan yang ada dan faktor-faktor keberhasilan guru dalam pembentukan 

akhlak mulia siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan untuk memastikan temuan yang lebih akurat dan relevan dengan 

konteks sekolah. Dengan pembatasan ini, penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang lebih spesifik dan terfokus mengenai peran guru 

terhadap siswa. 

1.4 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan dalam 

membentuk sikap adab, disiplin, dan sopan santun siswa? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai adab, disiplin, dan sopan santun kepada siswa 

kelas VII di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan?  

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengidentifikasi peran guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan dalam membentuk sikap adab, disiplin, dan sopan santun 

siswa? 

2. Untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai adab, disiplin, dan sopan 

santun kepada siswa di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.  

1.6 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, jika dianalisis dari sudut pandang teoritis 

dan praktis, yaitu: 
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Manfaat Teoritis  

Pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada teori 

pembelajaran aqidah akhlak yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa, 

memberikan pemahaman tentang peran guru dalam proses pembelajaran 

aqidah akhlak, serta memberikan informasi yang berguna bagi peneliti lain 

dalam bidang pendidikan agama Islam.  

Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, diantaranya: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan spiritualitas dan moral 

siswa dengan memahami ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

serta memperkuat implementasi nilai-nilai akhlak dan akidah. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru di MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan dalam membentuk adab, 

kedisiplinan, dan kesopanan siswa melalui pembelajaran Akidah 

Akhlak. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana lembaga pendidikan dapat menyusun peraturan dan inisiatif 

untuk menanamkan kedisiplinan, adab, dan kesopanan. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang pendidikan aqidah akhlak yang 

berkualitas, serta berkontribusi pada pengembangan masyarakat yang 

lebih beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kualitas hidup yang lebih 

baik melalui pemahaman dan praktik ajaran Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru dalam Pembentukan 

Adab, Disiplin, dan Sopan Santun pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran akidah akhlak di MTs 

Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan dalam membentuk sikap adab, 

disiplin, dan sopan santun siswa 

a. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menerapkan Strategi Pembentukan 

Adab dan Sopan Santun Kelas VII MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota 

Pekalongan 

Dalam pembentukan adab dan sopan santun siswa kelas VII, guru akidah 

akhlak menerapkan strategi keteladanan dan pembiasaan. Keteladanan 

diwujudkan melalui sikap guru yang berbicara dengan bahasa yang halus, 

menunjukkan rasa hormat kepada siswa, memberikan contoh cara 

menjawab salam, meminta izin, serta bersikap santun baik di dalam 

maupun di luar kelas. Guru tidak hanya menyampaikan teori tentang adab, 

tetapi secara langsung menjadi model perilaku bagi siswa. 

Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin seperti membaca nadhoman 

tentang adab murid kepada guru sebelum pembelajaran, membudayakan 

salam dan salim, serta membangun etika interaksi sehari-hari di 

lingkungan madrasah. Strategi ini terbukti membantu siswa memahami 

dan menerapkan nilai adab dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menerapkan Strategi Pembentukan 

Disiplin Kelas VII MTs Nurul Qomar Kota Pekalongan 

Dalam pembentukan disiplin siswa, guru menerapkan strategi 

keteladanan, nasihat, dan pembiasaan. Keteladanan terlihat dari 
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konsistensi guru dalam menjalankan aturan, datang tepat waktu, serta ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha berjamaah. 

Nasihat diberikan secara bijak dan tidak dengan cara keras. Ketika terdapat 

siswa yang kurang disiplin, guru memberikan arahan dengan pendekatan 

yang lembut dan penuh pengertian sehingga siswa menyadari 

kesalahannya tanpa merasa tertekan. 

Pembiasaan disiplin dilakukan melalui program rutin seperti sholat dhuha 

dan dhuhur berjamaah, setoran hafalan, serta pemberian tugas dengan 

batas waktu tertentu. Melalui pembiasaan tersebut, siswa dilatih untuk 

bertanggung jawab dan memiliki kesadaran dalam menjalankan kewajiban 

tanpa harus selalu diperintah. 

c. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menerapkan Strategi Kurikulum Cinta  

Guru juga menerapkan Kurikulum Cinta sebagai pendekatan emosional 

dalam pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada pembangunan 

hubungan yang harmonis antara guru dan siswa melalui kasih sayang, 

kedekatan, dan suasana belajar yang nyaman. 

Melalui pendekatan ini, siswa merasa dihargai, tidak tertekan, dan lebih 

terbuka dalam menerima arahan moral. Kurikulum Cinta menjadi faktor 

pendukung utama dalam keberhasilan penanaman adab, disiplin, dan 

sopan santun karena nilai-nilai karakter tidak ditanamkan melalui paksaan, 

melainkan melalui kesadaran dan kedekatan emosional 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Guru Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Adab, Disiplin, dan Sopan Santun Kepada Siswa 

di MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan.  

Keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai adab, disiplin, dan sopan 

santun dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor internal guru, seperti kompetensi pedagogik, kepribadian yang 

baik, konsistensi dalam bersikap, dan komitmen terhadap pembentukan 

akhlak siswa. 
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b. Lingkungan madrasah yang religius, dengan adanya budaya Islami 

seperti kegiatan keagamaan rutin yang mendukung pembentukan 

karakter. 

c. Kerja sama antara guru, pihak sekolah, dan orang tua, meskipun 

pengaruh keluarga dan teman sebaya tetap ada. 

d. Karakteristik siswa kelas VII yang masih berada pada tahap 

pembentukan karakter sehingga relatif lebih mudah diarahkan. 

Meskipun terdapat pengaruh dari lingkungan keluarga dan teman sebaya, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dominan dalam keberhasilan 

pembentukan adab, disiplin, dan sopan santun adalah strategi dan 

keteladanan yang secara konsisten diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran akidah akhlak. 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru Akidah Akhlak  

Berdasarkan temuan di lapangan, strategi keteladanan (uswah hasanah), 

pembiasaan, dan pemberian nasihat yang dilakukan guru sudah 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Namun demikian, masih 

ditemukan beberapa siswa yang kurang disiplin, seperti datang 

terlambat, kurang fokus saat pembelajaran, dan belum sepenuhnya 

menunjukkan sopan santun dalam berinteraksi. 

Oleh karena itu, guru disarankan untuk: 

• Meningkatkan konsistensi dalam penegakan aturan kelas agar 

pembentukan disiplin lebih merata pada seluruh siswa. 

• Melakukan pendekatan individual kepada siswa yang masih 

menunjukkan perilaku kurang disiplin, sehingga pembinaan tidak 

bersifat umum tetapi juga personal 

2. Bagi Pihak Sekolah  

Di lapangan ditemukan bahwa sekolah telah memiliki kegiatan spiritual 

yang kuat seperti pembiasaan dzikir, shalat dhuha berjamaah, dan 

kegiatan keagamaan lainnya. Namun, implementasi nilai disiplin dan 

sopan santun belum sepenuhnya konsisten di seluruh aktivitas sekolah. 
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Oleh karena itu, pihak sekolah disarankan untuk: 

• Memperkuat sinergi antara guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru 

BK dalam pembinaan karakter siswa. 

• Menyusun sistem evaluasi karakter siswa yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan, tidak hanya berbasis pengamatan sesaat. 

• Melibatkan orang tua dalam program pembinaan akhlak agar nilai-

nilai yang ditanamkan di sekolah selaras dengan pembiasaan di 

rumah. 

3. Bagi Orang Tua  

Berdasarkan hasil wawancara, faktor keluarga memiliki pengaruh 

terhadap pembentukan akhlak siswa, meskipun peran guru lebih 

dominan dalam konteks pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 

orang tua diharapkan: 

• Memberikan keteladanan yang baik di rumah sebagai bentuk 

kesinambungan pendidikan akhlak. 

• Mengawasi dan membimbing anak dalam penerapan disiplin serta 

sopan santun di luar lingkungan sekolah. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

• Penelitian hanya dilakukan beberapa siswa kelas VII sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh jenjang di 

MTs Salafiyah Nurul Qomar Kota Pekalongan. 

• Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga 

belum mengukur secara kuantitatif tingkat perubahan perilaku 

siswa. 

• Waktu penelitian yang relatif terbatas membuat pengamatan 

terhadap perubahan karakter siswa belum dapat dilakukan dalam 

jangka panjang. 

Adanya keterbatasan tersebut menjadi pengingat bahwa hasil penelitian 

ini harus dipahami sesuai dengan batasan dan kondisi penelitian yang 

ada. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan kelemahan penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk: 

• Melakukan penelitian dengan pendekatan campuran (mixed 

method) agar dapat mengukur efektivitas strategi guru secara 

lebih komprehensif. 

• Memperluas subjek penelitian pada beberapa kelas atau jenjang 

yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas. 

• Mengkaji faktor eksternal seperti pengaruh media sosial, 

lingkungan pergaulan, dan latar belakang keluarga terhadap 

pembentukan adab, disiplin dan sopan santun siswa. 

• Melakukan penelitian longitudinal untuk melihat keberlanjutan 

pembentukan karakter siswa dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. 
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